Pengaruh Pemberian PS5 (Probiotik Saccharomyces cereviseae)
Terhadap Pertambahan Ukoran-Tikuran Tubuoh (Lingkar Dada, Panjang
Radan dan Tinpgi Pundak) Sapi Simmental Pada Bali Pembibitan Ternak

Unggul Sapi Patong (RPTL SP) Padang Mengatas Payakumhuh.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dari tanpgal 11 Oktober sampai 21
MNovember 2004 di Balai Pembibitan Ternak Unggul Supi Potong (BPTU SP)
Padang Mengatas Payvakumbuh. Tujuan penclitian untuk melihat pengaruh
pemberian Phe (Probiorik Saccharomyees cereviseae) dengan dosis vang berbeda
dalam ransum terhadap pertambahan ukuran-ukuran tubuh sapi Simmental
Betina. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 perlakuan
dan 4 vlangan, Perlakuan tersebut adalah @ A (kontroly, B (10 gram) dan © (20
gram]. Peubah yang diamati adalab Lingkar Dada, Panjang Badan don Tingsi
Pundak. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian PS¢ dalam ransum
mampu meningkatkan pertambahan ukuran-ukuran tubuh sapi Simmental betina
secara nyata, Dimana diperoleh pertambahan ukuran-ukuran twbuh tertinggi
pads perlakuan C (20 gram) yaitu : », Lingkar Dada = 0,1065 ¢m/ckor/hari, b.
Fanjang Badan = 0,1730 e¢mfckor/hari dan ¢. Tinggi Pundak = 0.0625
cmdekorhari.

kata kunct © PSe. Simmental, Lingkar Dada, Panjang Badan, Tingoi Pundak



LPENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kesadamn masyarakal techadap pentingnya pizi vang berasal dari protein
hesvani semakin meningkat Hal ini dischabkan herlamhbahnya jumlah pendudik
meninpgkalnya pendapatan dan hertamhahnya penpetaliian masyarakal akan
pentingnya pridein hewani Dalam usaha pemenohan kebotohan terhadap protein
hewani tersehul. daping sapi merupakan salah ot sumber dari berbagai sumber
lain, senerti daging avam, telur, snsu dan ikon

itk memenubn kebotihan masyarakat ferhadan protein hewani remitam:
daging  sapi dilakokan dengan meninphkatkan proclukiifitas. Peningkatan
peoduktifitas <api vang ditujukan umok pengoemuokan dapat dicapai denpan
pemberian pakan yang cukup, baik dari sepi kualitas maopun kuantitaz. Denpan
alasan dualah jenis sapi vang  dignnakan dalam nenelitinn ini adalab sapi
Simmental.

Sapi Simmental memipakan jenis sapt vang ferpnlong kepada lipe doaal
purpase vain sehaps sapt pedaping dan penghasil sosu vang dikembangekan
didaratan Fropa pada tahon T9A9. Pane (19937 menvatakan hahwa sapi ini hukan
hanva sapi dwignna (sapi pedaging dan sapi perah) mapi riguna (sapi pedaging,
[‘u‘-r‘:ih dan pekera)

Makanan ditinjan dari sudut mneisi mernpakan salab satn unsor yang
sampal penting onfuk mennnjang kesehatan, pertumbohan dan reproduksi emak

Makanan yvang herkualitas akan membantn ternak dalam menjalankan semus



nroses dalam thoh secara normal. Makanan bapi sapi potong berouna unmk
menjuea keseimbangan tibuh dan menghasilkan energi sehinppa mampu berperan
dalam proses peodukst {Muortidia, 1990

sapi memiliki lambuny (penit) vang khas. Tambong sapi terdie dari enmpan
hagian waitn Romen Retivulim, Omasum dan Ahomasim, Didalam rumen
makanan yang ditelan akan mengalami fermentasi dan penpuraian pleh enzim
vang  dihasilkan mikroba anaernhik. Mikrobha  dapat menpomikan makanan
herseral tingpi  bila tersedia wat-rat vapg  dibotubhkan ok aktifitas dan
nertumbithan [ Sarwano dan Ariantn, 2002

Untitk membania mikroba dalam menphasilkan envim vang memhantn
menpuraiakan serat kasar. maka oleh para ahli diboatlah makanan dambaban
feuplement) dalam bentuk Prohiotik. Defenisi Prohiotik menerit Fuller £1592)
bahwa  makanan  suplement vang  mengandung mikrobn bidup vang dapa
memberikan - pengaroh vang menpuntungkan pada lermak dengan ears
memperishankan dan memperhaiks keseimbangan mikrobn pada saluran
pencernaan. Persyaratan dart probiotik in adalah (1) Menpandung mikroha
hidup stahil dalam penvimmanan untuk perinde vang fama: (7 Berlahan hidop
sampai saluran pencernann dan memberikan penparuh vang menguntingkan
amdara lain mmnpmrh:ﬁki |-,|_i|| pertumbithan rermak memperhaiki PENEETNAAN
makan, memperbaiki prodoksi daging dan sosn serta memperhaiki keschatan
termak,

Probiotik kava  akan  mikroha hidup  wang akan  membantn PrOses

pencernaan makanan serta berperan dalam kescimbangan mikeaha didalam romen

t.a



sehingga proses pencernaan herlangsung efekiif Banvak penelitian yang telah
dilakukan bahwa  pemberian probiotik dalam ransum dapast meningkatian
nertamhbahan bohat hadan sapi. Diharapkan dengan pengpunasn probintit ini
proses  penppemukkan dapat berlangsong dengan cepat, prah dan mudah
diterapkan,

Salah sam probiotik vang beredar sekarang adalah dengan merek dapang
PRc (Prohimik Saccharowees cerevicens), PSc o oimi mernpakan koaltur mﬂi
Saccharomyces cereviseae denpan media tempat hidup dan unsur zat-zat makanan
yamg mengandong asam amine, vitamin, mineral, karbohideat dan protein
Probiatik ini merpakan hasil dari Penpkajisn Biotcknologi BPPT, Kawasan
Puspitek Serpong Tangeerang. Dimana pemberion probiotik ini ontok =sapi dan
kerhan sehanyak 200 gramfekarhari,

Murclin {2003) menyatakan habwa pemberian Saccharomyees cerevivoae
i yaitn untik membuat ekosistem rumen lehib seimbang (pH, NH dan poputasi
mikrohal  serta  romen  lebih anserob, karena Saccharomyees  cerevivene
memanfaatkan oksigen untuk hidupmya. Kondisi dalam rumen vang anaerob
sangat menunjang uniuk kehidupan dan nerkembanphizkan mikroha lemitama
hakten selulolitik dan juga dapat menghambat pertumbohan dan membunuh
hakteri patogen.

Mukn, bendasarkan hal o semun dilakukanlah penelition ving herqudal
“Pengaruh Pemberian PSe (Prebiotik Saccharomyces cereviseae) Terhadap

Pertamhahan Ukoran-tkuran Tuboh (Lingkar Dada, Panjang Radan dan

Lid



Tinggi Pundak) Sapi Simmental Pada Balai Pembibitan Ternak Ungeul Sapi
Patong (RPTU SP) Padang Mengatas Payvakumhboh®.
B. Perumusan Masalah

Kebutuhan dlagimy yang memngkat akan tetapi peoduktifitas permumbuban
vang relatife masih rendah, Hal ini disehablem oleh -

a. Pertambahan vkurn-onkuran fobub (lingkar dada, panjang badan dan linge:
rundak) vang masih rendah

b, Tinpkat pertiembihan vang lamba

¢ Kualitas pakan yang rendah dalam peningkatan pertumbithan

. Perkembanghinkan vang Inmhbat

. Tujuan dan Kegnnaan Penelitian

Penelitian  ini herfujoan untok - mengetahui sejanh mana  penganih
pemberian PSe (Probiotik Saccharomyvees cereviseae) dengan dosis vang herheda
dalam mnsum terhadap pertambahan akuran-ikuran mbuh sapi Simmenial.

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahoan penulis dan
memberikan informasi kepada masyarakat (peternak ) tentang pemberian PSe yang
lepat schagal makanan tambahan { Feed Suplemens) padp sapi Simmental
khususnya dan ternak sapi pada omumnya.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis awal penelitian im adalah pemberian beberapa dosis PSc

(Probiotik Saecharomyres cereviseae) dapat memherikan pengaruh vang herheds

terhadap ukuran-ukumn mboh sapl Simmental,



V.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapar disimpualkan hahws dosis pemberian PSe
vang baitk adalah pada perlzkoan C (20 gram) dibandingkan denpan perlakoan B
(160 pram} dan perlakuan A feanteol) dimana
1. Pertambaban lingkar dada tertingei dipesoleh pada perlakoan ¢ (20 Gram)
vaitn = 0 1065 emickor/han,
2. Pertambahan panjang badan terlinggi dinernleh pada perlakus € €20 pram)
vaitu = 00,1730 emickor'hari.
3. Pertambaban  tinggi  pondak tertinggt diperoleh  pada perlakoan
(20 pram) vaitu = DRTS emdekorhan,
Ik Samn
Nisarankan dari hasil penchitian ini dosis pemberian PSe yang tepat adalah

pada perlakuan (20 gram) untek sapi Simmental hetina,
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